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RINGKASAN

ALFIEVA NAPITUPULYU. Gerak Komutasi Penduduk Wanita Pe-
desaan dan Dampaknya Terhadap Fungsl Keluvarga : Kasus dJdi
Desa Bojongmanggu., Kecamatan Pameungpeuk, Kabupaten Ban-—

dung, Jawa Barat ( di bawah bimbingan BAMBANG S. UTOMO )

Penelitian ini bertujuan untuk : 1. Mengetahui ka-
rakteristik wanita mover {umur, status perkawinan, dan
pendidikan}) tersebut, 2. HMengetahui faktor-faktor yang
mendorong dan menarik para wanita tersebut untuk
‘bergerak’ mencari kerja, dan 3. Mengetahui dampak dari
wanita yang bekerja di luar kampungnya terhadap fungsi
dan pembagian ker ja dalam keluarga.

Penelitian ini merupakan kasus dengan mengambil
lokasi di Desa Bojongmanggu Kecamatan Pameungpeuk. Sampel
yang diambil adalah rumah tangga. Data yang dikumpulkan
terdiri dari data sekunder dan data primer yang bersifat
kualitatif dan kuantitatif. Data primer dikumpulkan
melalui wawancara langsung dengan menggunakan daftar
pertanyaan. Data sekunder diperoleh dari literatur—
literatur yang relevan dengan tujuan penelitia. Data
dianalisa secara kuantitatif dan kualitatif.

Gerak penduduk wanita telah terjadi selama puluhan
tahun di Desa Bojongmanggu, dan ada kecenderungan gerak

penduduk wanita tersebut dilakukan secara turun temurun.



Gerak penduduk yang umum £erjadi adalah gerak penduduk
nen permanen dalam bentuk komutasi dengan tujuan bekerja.
Kecenderungan untuk mencari peker jaan ke pabrik—-pabrik di
sekitarnya sudah demikian menggejala di Desa Bojongmanggu
terutama untuk angkatan kerja muda.

Komuter wanita dari Desa Bojongmanggu umumny
adalah angkatan kerja muda (15-24 tahun}, dengan tingkat
pendidikan cukup tinggi tamat SMP dan tamat SMA. Latar
belakang pekerjaan komuter di desa menunjukkan bahwa
hampir seluruh komuter belum pernah bekerja d4di sektor
pertanian. Empat puluh (40) persen komuter berstatus

menikah dan 60 persen berstatus belum menikah. Dalam hal

besar rumah tangga, komuter rata-rata berasal dari
keluarga besar (5 - 10 orang).
Kurangnya peluang kerja di sektor pertanian, ting-

ginya tingkat pendidikan dan kebutuhan akan pendidikan,
adanya norma dan tradisi serta harapan dari individu
merupakan pendorong bagi penduduk wanita untuk mencari
kerja ke sektor non pertanian. Sedangkan faktor penarik
yang menyebabkan penduduk wanita melakukan gerak adalah
tingkat pendapatan di sektor non pertanian, adanya
informasi serta kondisi kerja di sektor non pertanian.
Gerak penduduk wanita tersebut memberikan dampak

bagi fungsi keluarga seperti pada fungsi alcockasi ekonomi




dapatan rumah tangga, mereka juga secara tidak langsung
meningkatkan status keluarganya. Sedangkan pada fungsi
alokasi kekuasaan , dampak tersebut dapat dilihat dalam
pengambilan keputusan dimana setelah mereka (penduduk
wanita yang belum menikah! bekerja keputusan dalam hal
pakaian dan kesehatan cenderung diputuskan sendiri. Akan
tetapi pada fungsi alokasi integrasi dan ekspresi, gerak
penduduk wanita tersebut tidak berdampak pada pembentukan
keluarga. Hal ini 'disebabkan karena mereka cenderung
mengikuti/menerapkan cara—cara yang dilakukan oleh orang

tua mereka baik dalam hal mengasuh maupun mendidik anak.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Gerak penduduk merupakan fenomena kependudukan yang
paling sering terjadi. Kemunculan pusat-pusat perekonomi-
an baru di satu sisi menarik minat penduduk pedesaan
untuk "bergerak", guna bekerja dan pada akhirnya menetap
di daerah tujuan. Di sisi lain sempitnya lahan pertanian,
serta sempitnya peluang berusaha di luar sektor non per-
tanian di pedesaan mendorong penduduk pedesaan wmencari
peker jaan di luar sektor non pertanian di perkotaan.
Dengan dibangunnya prasarana Jjalan yang menghubungkan
desa dan kota, maka akses informasi pun semakin me-—
ningkat.

Penelitian mengenai gerak penduduk telah banyak di-
lakukan. Akan tetapi lebih banyak menitik _heratkan‘ pada
pelaku gerak penduduk pria. Gerak penduduk wanita kurang
mendapat perhatian karena wanita dianggap bukan pencari
nafkah utama dan secara ekonomi wanita dianggap ter-
gantung sepenuhnya pada suami,

Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa wanita me-
miliki peran yang besar dalam kegiatan produksi rumah
tangga. Bahkan seringkali para wanita untuk jangka waktu
yang relatif lama meninggalkan rumah dan desanya wuntuk
beker ja. Fenomena ini menunjukkan bahwa norma—-norma yang

membatasi wanita untuk bekerja di luar komunitasnya mulai



bergeser. Pembagian kerja dalam keluarga Jjuga mengalami
perubahan yang memungkinkan wanita lebih banyak mempunyai
waktu untuk bekerja di luar rumah tangga.

Lapangan pekerjaan yang utama dimasuki oleh para
wanita mover adalah sektor informal. Beberapa di antara
mereka ada yang bekerja di industri sebagail buruh pabrik.
Jenis peker jaan yang dilakukan mempengaruhi waktu tinggal
wanita tersebut di daerah tujuan baik secara pindah
sementara maupun berkala . Hal tersebut berpengaruh pula

terhadap struktur keluarga yang ditinggalkannya.
1.2. Perumusan Masalah

Berangkat dari latar Dbelakang d4di atas maka di-

rumuskan beberapa pertanyaan untuk kepentingan penelitian

ini.

1. Bagaimanakah karakteristik wanita mover (umur, sta-
tus perkawinan, dan pendidikan) tersebut?

2. Faktor-~faktor apakah yang mendorong dan menarik para
wanita tersebut untuk "bergerak" mencari kerja ?

3. Bagaimana dampak dari wanita yang bekerja di luar

daerah asal terhadap fungsi dan pembagian kerja

dalam keluarga?



1.3.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujan untuk :
Mengetahui karakteristik wanita mover (umur, status

perkawinan, dan pendidikan} tersebut

Mengetahul faktor-faktor yang mendorong dan menarik
para wanita tersebut untuk "bergerak" mencari kerija
Mengetahui dampak dari wanita yang bekerja di luar
daerah asal terhadap fungsi dan pembagian kerija dalam

keluarga



II. PENDEKATAN TEORITIS

2.1. Tinjauan Pustaka

Konsep Umum Gerak Penduduk

Gerak penduduk atau population mobility diartikan
sebagai perpindahan tempat tinggal vyang melewati batas
daerah administrasi untuk waktu minimum (Mantra, 1981).
Gerak penduduk dibedakan menjadi migrasi vyaitu gerak
penduduk permanen dan sirkulasi yaitu gerak penduduk non
permanen (Rusli, 1989).

Kedua Jjenis gerak penduduk tadi dapat dibedakan
oleh ada tidaknya " hasrat atau kemauan sendiri " untuk
tinggal menetap (Naim, 1979). Oleh Abustam {(1987) di-
sebutkan bahwa tidak terdapat Jjaminan perpindahan vyang
dulunya dimaksudkan hanya untuk sementara pada kenyataan-
nya menetap atau sebaliknya.

Gerak penduduk non permanen Jjuga disebut dengan
migrasi sementara, dan dibedakan menjadi migran sirkuler,
migaran tahap daur hidup, dan pelaju (Standing, 19851},
Migran sirkuler adalah migran yang pindah wuntuk jangka
waktu yang pendek dengan ditandai kembali ke tempat asal.
Migran tahap daur hidup yaitu migran vyang pindah dari
daerah asal untuk .kemudian menetap di daerah tujuan.

Penglaju atau komutasi adalah migran yang pergi ke daerah

tujuan dan kemball ke daerah asal untuk jangka waktu yang

relatif singkat yaitu satu hari.



Jenis gerak penduduk vyang dilakukan oleh wanita
umumnya gerak penduduk non permanen dengan tujuan daerah
yang relatif dekat dengan daerah asal dan jangka waktu
yang relatif singkat (Mantra, 1981). Penelitian yang di-
lakukan oleh Hetter (1986) menunjukkan bahwa telah ter-
jadi perubahan motivasi bekerja pada diri wanita. Dari
sekedar membantu pekerjaan suami menjadi Dbekerja secara
mandiri.

Waktu kerja bagl para wanita tidak lagi terbatas
pada musim paceklik saja. Bahkan pada wusim tanam pun
banyak wanita yang bekerja di sektor non pertanian

{Hetter, 1986},

Faktor—-Faktor Penyebab Gerak Penduduk

Hukum migrasi pertama diperkenalkan oleh Ravensten.
Ravensten menyebutkan beberapa faktor penyebab terjadinya
migrasi, diantaranya adalah : wmeningkatnya sarana per-

hubungan antara daerah asal migran dan daerah tujuannya,

berkembangnya industrialisasi dan perdagangan, adanya
undang — undang yang menindas penduduk dan terdapatnya
paksaan - paksaan yang mengharuskan penduduk bermigrast

{Ravensten dalam Lee, 19761}.

Oleh Lee {(1976) pendapat Ravensten tersebut kemudi-
an disempurnakan dengan menambahkan faktor pribadi se-
bagai faktor bermigrasi. Dengan demikian mengutip pen-
dapat keduanya faktor bermigrasi terdapat di daerah asal

dan daerah tujuan, yang dapat Dbersifat positif waupun



negatif. Disamping itu juga terdapat faktor penghambat
seperti jarak, biaya dan undang - wundang, serta faktor
pribadi berupa persepsi masyarakat terhadap migrasi.

Horton dan Hunt (1986), menyebutkan faktor~faktor
bermigrasi yang bekerja di daerah asal sebagai faktor
pendorong bermigrasi. Sedangkan faktor—faktor bermigrasi
yang bekerja di daerah tujuan disebut sebagai faktor
penarik. Disamping kedua faktor tersebut terdapat faktor
pwnghubung yaitu sarana-sarana yang memungkinkan perpin-
dahan penduduk.

Selain itu faktor yang memungkinkan terjadinya
perpindahan penduduk adalah pengambilan keputusan dalam
keluarga. Pengambilan keputusan di tingkat keluarga, me-
nurut Pudjiwati BSayogyo (1983) dapat dibedakan menjadi
lima bentuk, yaitu :

(1) Keputusan dibuat istri, tanpa melibatkan suami

(2) Keputusan dibuat bersama, dengan pengaruh istri lebih
dominan

{3} Keputusan setara antara suami dan istri. Tidak ada
tanda-tanda dominasi salah satunya

{4} Keputusan dibuat bersama, dengan pengaruh suami lebih
deminan

{5) Keputusan dibuat suami, tanpa melibatkan istri

Pengambilan keputusan untuk bekerja bagi wanita

dapat didekati dengan kelima bentuk pengambilan keputusan

di atas.



Istilah migrasi sering dipakai untuk menggantikan
istilah gerak penduduk, sehingga teori - teori yang ber-
kaitan dengan migrasi relevan dipakai untuk penelitian

gerak penduduk.

Fungsi Keluarga

Menurut Harbison (dalam De Jong et.al 1981} ke-
luarga memiliki tiga fungsi. Ketiga fungsi itu ada;ah :
pertama, keluarga sebagai unit subsistensi,.yaitu tempﬁt
berproduksi dan konsumsi. Kedua, keluarga berfungsi
sebagai unit sosialisasi, yaitu sebagai tempat meng-
ajarkan sikap, nilai dan aturan yang dianut oleh keluarga
dan masyarakat. Ketiga, sebagai group dan jaringan
sosial, dimana keluarga men?adi penghubung antara
individu anggota keiuarga dengan masyarakat dan keluarga
yang lebih luas {extended family}.

Dalam menelaah sistem kekerabatan Levy {dalam
Sayogyo, 1990) menyarankan lima fungsi atau sub sistem
yang perlu untuk ditelaah. Kelima fungsi tersebut adalah:
(1) Diferensiasi peranan
{2) Alokasi atau penempatan fungsi solidaritas
(3) Alokasi ekonomi
(4) Alokasi kekuasaan/kewibawaan
{(5) Alokasi integrasi dan ekspresi

Dari hasi! penelitian Hetter (1986) di Jawa Tengah,
terungkap bahwa wanita pekerja memberikan kontribusi yang

besar terhadap pendapatan keluarga. Akan tetapi fungsi



integrasi yang selama ini lebih banyak diperankan oleh
ibu, Jjuga diperankan oleh bapak. Sehingga pembagian kerja
dalam keluarga menjadi lebin fleksibel, dimana wanita
tidak sepenuhnya menjalankan tugas - tugas domestik.
Dalam penelitian ini vyang ditelaah hanya fungsi
alokasi ekonomi, alokasi kekuasaan/kewibawaan dan alokasi
integrasi dan ekspresi saja. Tujuannya untuk memudahkan
analisis pengambilan keputusan dalam keluarga wanita

mover.,
2. 2. Kerangka Pemikiran

Gerak penduduk selain dapat dijadikan peubah tak
bebas yang dipengaruhi oleh peubah - peubah bebas seperti
pemilikan aset produksi, tingkat pendapatan, dapat jug$
menjadi peubah yang mempengaruhi keluarga mover.

Berdasarkan telaah pustaka di atas, maka sebagai
kerangka konsepsional, disusun sebuah mode! seperti vyang
tersaji pada gambar 1.

Pemilikan aset produksi yang rendah berakibat ren-
dahnya produktivitas, yang pada gilirannya mempengaruhi
tingkat pendapatan. Untuk meningkatkan pendapatan para
wanita membantu keluarganya bekerja pada sektor non per-
tanian. Oleh karena peluang bekerja di sekteor tersebut
relatif kecil, maka banyak diantara wanita vyang békerja

keluar desanya.



Tingkat upah yang tinggi di daerah tujuan dan
adanya informasi tentang daerah tujuan menjadi faktor
penarik para wanita untuk bekerja di luar desa. Ada
tidaknya kerabat yang menetap di daerah tujuan, mempenga-
ruhi kebenaran informasi dan untuk selanjutnya mempenga—

ruhi gerak penduduk ke daerah tersebut.

FAKTOR PENDORONG FUNGSI KELUARGA
Tingkat Pendapatan Alokasi Ekonomi
Peluang Kerja di Alokasi Kekuasa-—
Sektor Non Per-— [ |, |20 / Kewibawaan
tanian GERAK PENDUDUK Alokasi Integra-

si dan Ekspresi

FAKTOR PENARIK I (Levy dalam Sa-

yogyo, 19%0)
Pengambilan |

Keputusan ¢
“Bergerak"

Tingkat Pendapatan
yang Tinggi di
Daerah Tujuan
Infoermasi Tentang
Daerah Tujuan

{Abusgtam, 1987; Mantra,
1981; Naim, 1979)

Gambar 1. Kerangka Penelitian Gerak Komutasi Penduduk
Wanita Pedesaaan dan Dampaknya Terhadap Fungsi

Keluarga



10

2.3. Hipotesis
Berkaitan dengan tujuan penelitian, maka disusun
hipotesis sebagai berikut:

1. Gerak penduduk sirkuler (wanita sirkulator} diduga

lebih banyak dilakukan daripada gerak penduduk ko~
mutasi {(penglajul.
Hal ini disebabkan adanya norma-norma yang membatasi
wanita wuntuk Dbepergian dalam Jjangka waktu yang
relatif lama (Hugo, 1981; Mantra, 1981 Hetler, 1986,
Raharto, 1686 dalam Nurmala,1990).

2. Faktor-faktor pendorong untuk "bergerak" diduga lebih

berpengaruh daripada faktor-faktor penarik.
Menurut Pudjiwati Sayogyo dalam Nurmala (1990) gerak
penduduk wanita pedesaan sebagian disebabkan oleh
tergesernya wanita dari pertanian sawah-padi dengan
hadirnya teknologi baru yaitu bibit unggul dan huller
diikuti dengan perubahan hubungan kerja dari ceblokan
menjadi tebasan. Akibatnya mereka kehilangan ke-
sempatan untuk meningkatkan pendapatan rumahtangga-
nya dari usahatani di desanya dan terpaksa pergi
keluar desa untuk mencari pekerjaan baik di pertanian
maupun di luar pertanian.

3. Fungsi-fungsi keluarga diduga mengalami perubahan se-
bagai akibat wanita bekerja di luar desa.

Adanya istri/anggota rumahtangga mover yang bekerja

ke luar dusun mengakibatkan pembagian kerja dalam
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rumahtangga wanita mover lebih luwes dari rumah-

tangga stayer (Pandjaitan, 1990).
2.4. Definisi Operasional

Untuk mempermudah pengukuran variabel - variabel
dalam peﬁelitian ini dipakai definisi operasional sebagal
berikut :

1. Sirkulasi : gerak penduduk vyang berjangka waktu
pendek yang ditandai gerak “berselang"
antara tempat tujuvan dan tempat asal,
tanpa niat untuk menetap secara permanen
di daerah tujuan.

2. Komutasi : gerak penduduk yang berulang tiap hari
antara tempat tinggal dan tempat tujuan.

3. Peluang kerja di sektor non pertanian : kesempatan
anggota rumah tangga untuk Dbekerja di
sektor non pertanian, diukur dari
tingkat partisipasi angkatan kerja rumah

tangga di sektor non pertanian.

4, Tingkat pendapatan : penghasilan kotor yang diterima
responden tiap Dbulannya vyang dihitung
dalam rupiah,

5. Sumber informasi : sumber - sumber vyang digunakan
responden untuk mengetahui keadaan

daerah tujuan.
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Keputusan "Bergerak": proses dan pengambilan keputus-
an untuk ‘“"bergerak" bagi wanita vyang
hendak bekerja di luar desa, di tingkat
keluarga.

Alokasi Ekonomi : penempatan atau pembagian peranan
kegiatan produksi dan konsumsi dalam
keluarga.

Alokasi Kekuasaan/kewibawaan : penempatan atau pem-—
bagian peranan pelaku-pelaku vyang me-
miliki kekuasaan untuk mengawasi dan
memberi sanksi terhadap keluarga.

Alokasi Integrasi dan ekspresi : penempatan atau pem-
bagian peranan pelaku - pelaku yang men-
jalankan proses sosialisasi nilai-nilai,
norma kepada anak.

Wanita meover : wanita yang pernah dan masih Dbergerak
melintasi batas kampung menuju ke daerah
lain untuk bekerja dan tidak bermaksud

menetap di daerah tujuan.



I11. METODOLOCGI PENELITIAN

2.1. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 1695
sampai bulan Desember 1995 di Desa Bojongmanggu,
Kecamatan Pameungpeuk, Kabupaten Bandung dengan mengambhil
responden pada PT. Kanebo Tomen Sandang Synthetic Mills,
Tenaga kerja wanita yang bekerja pada pabrik tersebut
berasal dari beberapa kecamatan yaitu : Kecamatan Pa-
meungpeuk (40%), Kecamatan Banljaran {30%), Kecamatan
Dayeuh kolot (10%) dan 20% berasal! dari luar kota.

Lokasi ini diambil secara purposive (sengaija) ka—
rena banyak ditemukan wanita - wanita yang berasal dari
Desa Bojongmanggu Kecamatan Pameungpeuk yang Dbekerja

sebagai buruh di pabrik tersebut.
3.2. Penentuan Responden

Rumah tangga kasus dalam penelitian ini Dberjumlah
20 rumah tangga. Penentuan rumah tangga kasus dilakukan
dengan menggunakan teknik Snow Balling. Teknik ini di-
gunakan untuk memperoleh informasi tentang daerah asal
wanita buruh pabrik, dimulai dari salah satu informan dan
juga merupakan responden wanita mover yang bekerja di
pabrik KTSM serta tinggal di Desa Bojongmanggu. Melalui
informan tersebut diperoleh informasi tentang responden

wanita mover lainnya. Responden wanita mover lainnya itu
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juga beker ja pada pabrik tersebut dan berasal dari Desa
Bojongmanggu.

Dengan informasi yang diperoleh maka dapat
ditentukan rumah tangga kasus untuk keperluan penelitian
ini,

3.3. Metode Pengumpulan Data

Data yang diperoleh di lapangan terdiri dari data
sekunder dan data primer. Jenis data sekunder yang dimak-
sud berupa gambaran umum daerah penelitian. Becara lebih
rinci data tersebut berupa kondisi geografis dan keadaan
penduduk, sumber data sekunder, monografi (potensi desa,
kecamatanl.

Data primer diperoleh dari hasil wawancara langsung
dengan responden kasus yang menggunakan kuesioner. Hasil
wawancara ini didukung pula dengan hasil wawancara dengan
para informan yang terdiri dari kerabat wanita pekeria

dan pekerja pabrik tempat responden kasus bekerja.
3.4. Pengolahan dan Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini akan di-
sajikan dalam bentuk tabulasi frekuensi dan tabulasi
silang. Kemudian dianalisis dengan menggunakan konsep dan
teori yang digunakan dalam penelitian ini. Unit analisa

pada penelitian ini adalah wanita mover.
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Tujuan digunakannya perbandingan antara responden
yang menikah dan Dbelum menikah adalah wuntuk melihat
ada tidaknya dampaknya pada ekonomi rumah tangga wanita
mover tersebut. Sedangkan perbandingan antara isteri
bekerja dan istri tidak bekerja bertujuan untuk melihat
dampak pada pengambilan keputusan pada isteri Dbekerja

yakni wanita mover yang sudah menikah.



IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1. Letak dan Keadaan Fisik

Desa Bojongmanggu berlokasi sekitar 2 km dari
ibukota Kecamatan Pameungpeuk atau sekitar 12 km dari
Ibukota Kabupaten Bandung dan 30 km Jjauhnya dari Kota
Bandung. Di sebelah Utara, desa ini berbatasan dengan
Desa Langonsari, di sebelah Selatan dengan Desa Lebak-
wangi, di sebelah Barat dengan Desa BSukasari dan di
sebelah Timur dengan Desa Wargaluyu (Gambar pada lam—
piran 1.).

Desa Bojongmanggu terbagi atas S kampung yaitu
Kampung Palasari, Kampung Sangge, Kampung Bojongkonenyg,
Kampung Bobojong, dan Kampung Cikupa yang terbagi atas 8
RT dan 30 RW. Kampung Cikupa dahulunya merupakan desa
yang kemudian sejak tahun 1934 disatukan menjadi desa
Bojongmanggu.

Desa Bojongmanggu luasnya sekitar 234 ha, sebanyak
60 ha (25.64 persen) dari wilayahnya dimanfaatkan untuk
sawah sedangkan 42 ha (17.95 persen) digunakan untuk
tegalan, 4 ha (1.71 persen) merupakan hutan yang terdiri
dari pohon-pohon dan bambu yang biasanya digunakan
penduduk sebagai bahan untuk membuat rumah, 2 ha (0.85
persen) digunakan untuk kolam. Sedangkan sebagian lagi
yaitu 126 ha (53.85 persen) merupakan peﬁukiman, makam,

tanah wakaf, lapangan olah raga dan lain-lain.
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terletak pada ketinggian 800 meter dari permukaan laut
dengan topografi wilayah dataran rendah dan c¢urah hujan
kira—-kira 80 mm per tahun.

Desa Bojongmanggu relatif mudah dicapai karena desa
tersebut dilalui oleh jalan raya yang menghubungkan Desa
Wargaluyu dan Desa Sukasari. Jalan di dalam desa adalah
jalan diperkeras yang sering dilewati oleh colt-colt yang
merupakan salah satu sarana angkutan yang ada di dalam
desa. Dengan Rp. 200,—- per orang, colt - colt tersebut
mengangkut penduduk dari terminal colt (tempat mangkalnya
colt—-colt khusus Desa Bojongmanggu) ke dalam kampung-
kampung. Selain colt tersebut sarana angkutan lainnya
adalah ojek dan kretek (deiman). Ongkes ojek Dberkisar
antara 300 - 400 rupiah dan Rp. 300,- untuk kretek,
Sedangkan untuk sampai ke pasar yang ada di kecamatan di
gunakan angkutan umum yang melalui jalan raya.

Prasarana bangunan yang terdapat di Desa Bojong-—
manggu adalah 1 gedung TK, 3 gedung Sekclah Dasar, 4
gedung Madrasah, 13 gedung Mesjid, 5 buah Mushola, dan 1
gedung kesenian. Gedung kesenian ini digunakan untuk

penyedian hiburan bagi masyarakat.

4.2. Keadaan Penduduk dan Tingkat Pendidikan

4.2.1., Keadaan Penduduk

Menurut data Monografi Desa dan Kelurahan, pada
tahun 1995 jumlah penduduk Desa Bojongmanggu tercatat

sebanyak 1057 KK dengan jumlah anggota #3804 jiwa. Dari
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jumlah tersebut, sebanyak 3341 jiwa (49.10 persen) Dber-—
jenis keiamin pria dan 3463 jiwa (50.%0 persen) Dberjenis
kelamin wanita. Dilihat dari tahun—tahun sebelumnya
tingkat pertumbuhan penduduk Desa Bojongmanggu semakin
menurun. Hal ini dikarenakan cukup suksesnya program KB
di desa ini juga disebabkan oleh kesadaran penduduk itu
sendiri untuk membatasi kehamilan dan menunda kehamilan
bagi pasangan nuda.

Selain itu yang menyebabkan semakin menurunnya
tingkat pertumbuhan tersebut adalah semakin Dbanyaknya
generasi muda yang memilih untuk bekerja dahulu setelah
sekolah dari pada menikah. Hal ini juga didukung oleh
para orangtua vyang mengijinkan mereka untuk bekerja
setelah sekolah dengan tujuan agar anak—-anak mereka
mendapatkan pengalaman.

Secara umum tingkat kesejahterazan penduduk dapat
dikatakan cukup. Hal ini dapat dilihat dari tempat
tinggal penduduk yang pada umumnya sudah permanen (rumah
tembok) dan hanya sebagian kecil yang non permanen (rumah
panggung). Selain itu rumah-rumah permanen tersebut sudah
disertai fasilitas MCK dan hampir seluruhnya memiliki
televisi serta radio sebagai media komunikasi.

Beberapa penduduk dapat dikatakan sangat cukup

terlihat dari tempat tinggal mereka vyang cukup mewah
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dengan luas tanah dan ukuran rumah yang lebih Dbesar

dibandingkan penduduk lainnya.

4.2.2. Tingkat Pendidikan

Di Desa Bojongmanggu kesadaran akan pendidikan
dapat dikatakan cukup. Hal ini dapat dilihat dari Jjumlah

dan persen tingkat pendidikan tertinggi yang dicapai pada

Tabel 1.
Tabel 1. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
Tertinggi di Desa Bojongmanggu, Tahun 1995
Tingkat Pendidikan | Jumlah %
Tidak Sekolah 400 11.06
Tamat 3D 1200 33.18
Tamat SMP 1105 30.54
Tamat SMA S00 24.88
Akademi dan Univ 13 0.36
TOTAL 3618 100,00
Sumber : Monografi Desa dan Kelurahan

Desa Bojongmanggu, 1995

Pada Tabel 1 di atas dapat dilihat adanya kesadaran
akan pentingnya pendidikan bagi penduduk cukup tinggi.
Hal ini terlibhat dari jumlah lulusan/tamatan SMP dan 3SHA
yang cukup tinggi yakni sebesar 33.18 persen dan 24.88
persen meskipun tamatan SD masih lebih banyak.

Kesadaran akan pendidikan yang cukup tinggi ter—
sebut terlihat dari adanya kemauan dari penduduk untuk

melanjutkan pendidikan yang lebih tingg meskipun harus
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ditempuh di luar desa karena sarana pendidikan di Desa
Bojongmanggu hanya sampai tingkat SD.

Saat ini Desa Bojongmanggu memiliki 1 buah 35D
Negeri yang dapat menampung sebanyak 200 orang murid dan
i buah SD Inpres yang dapat menampung 450 orang murid.
Sedangkan untuk melanjutkan ke tingkat pendidikan SMP dan
SHMA diperoleh di desa lain, di kecamatan bahkan tidak

jarang yang ke Bandung.

4.3. Mata Pencaharian Penduduk

Sejak tahun 1965 lahan pertanian mulai berkurang.
Hal 1ini disebakbkan cleh didirikannya pabrik - pabrik
tekstil di Desa bojongmanggu tersebut. Akibatnya banyak
penduduk yang beralih pekerjaan. Pada Tabel 2 dapat
dilihat jenis pekerjaan utama penduduk Desa Bojongmanggu.

Tabel 2. Jumlah dan Persentase Penduduk Menurut Pe-
ker jaan Utama di Desa Bojongmanggu, Tahun 1995

Jenis Pekerjaan Jumlah (jiwa) %
Karyawan / buruh 721 45.35
Petani 324 20.38
Buruh Tani 232 14,59
Pertukangan 152 9.56
Jasa 85 5.35
Perdagangan 76 4.78
TO TAL 1590 100,00
Sumber : Data Monografi & Kelurahan Desa

Bojongmanggu, Tahun 1995
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Dari tabel 2, menunjukkan 45.35 persen penduduk
Desa Bojongmanggu mempunyai pekerjaan utama sebagal
karyawan/ buruh pabrik. Sedangkan yang bermata
pencaharian sebagai petani dan buruh tani sebanyak 324
orang atau sebesar 20.38 persen dan 232 orang atau

sebesar 14.59 persen. Selain itu pekerjaan tersebut

dilakukan oleh penduduk yang umumnya sudah tua | >50
tahun), karena generasi muda cenderung memilih bekerja di
pabrik.

Pertukangan juga merupakan mata pencaharian

penduduk desa yaitu sebanyak 152 orang atau 9.56 persen.
Biasanya mereka melakukan pekerjaan 1ini apablila ada
penduduk desa yang pindah rumah. Terkadang mereka
mengambil kayu untuk membangun rumah tersebut dari hutan
yang ada di dalam desa.

Selain itu berdagang merupakan mata pencaharian.
Macam perdagangan yang dilakukan adalah berdagang bakso,
mie ayam, ‘“gorengan" {pisang, tempe, tahu}, warung
makanan dan warung vang menyediakan kebutuhan sehari-
hari. Membuka warung dilakukan sebagai mata pencaharian
tambahan disamping melakukan peker jaan utama bagi
beberapa penduduk. Selain itu jasa Jjuga merupakan mata

pencaharian penduduk desa tersebut.






BAB V. GERAK PENDUDUK. KARAKTERISTIK
DAN KONDISI SOSIAL EKONOMI WANITA MOVER

Penelitian mengenai gerak penduduk di Indonesia
sudah banyak dilakukan, namun perhatian pada gerak
penduduk wanita masih amat terbatas. Sampai akhir tahun
18370—an gerak penduduk wanita masih dipelajari sebagai
bagian dari gerak penduduk secara umum. Baru pada tahun
1980~an mulai muncul penelitian-penelitian yang secara
kKhusus mempelajari gerak penduduk wanita di pedesaan

Indonesia.
B.1. Gerak Penduduk W¥Wanita

Selama ini wanita Sunda dianggap rendah mobhil-
itasnya, baik dibandingkan dengan pria sesukunya maupun
dengan wanita dari suku lain. Pendapat ini disebabkan
batasan definisi gerak penduduk vyang menganggap bahwa
gerak penduduk hanyalah gerak pindah tempat dari satu
daerah ke daerah lain melewati batas propinsi.

Dengan definisi ini sudah tentu gerak penduduk
wanita yang umumnya hanya ke daerah yang dekat menurut
Lee (1976) dalam Pandjaitan (1990) tidak akan nampak dan
seolah-olah ada kesan bahwa tidak ada gerak penduduk
wanita di daerah itu,

Tabe!l 3 memperlihatkan bahwa responden wanita mover

hanya bergerak pada jarak dekat yaitu =sebatas kawmpung.
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Umumnya mereka bergerak dari kampung mereka ke tempat
mereka bekerja yaitu ke pabrik yang ada di Desa Bojong-

manggu tersebut.

Tabel 3. Jumlah dan Persentase Wanita Mover Berdasarkan
Asal Kampung di Desa Boiongmanggu, Tahun 19835

Asal Kampung Jumlah %
Kmp. Palasari 3 15.00
Kmp. Sangge 4 20.00
Kmp. Bojong Koneng 6 30.00
Kmp. Bobeojong 3 15.00
Kmp. Cikupa 4 20.00
TOTAL 20 100,00
Sumber : Data Primer, Tahun 1995
Dari Tabel 3 tersebut, sebagian besar responden
wanita mover (30 persen) berasal dari Kampung Bojong-
koneng. Hal ini disebabkan Jjarak antara pabrik dan

kampung tersebut lebih dekat (i I km} dibandingkan dengan
kampung-kampung lainnya. Responden wanita mover vyang
berasal dari Kampung Sangge dan Kampung Cikupa masing-
masing sebesar 20 persen, sedangkan 30 persen berasal
dari Kampung Palasari dan Kampung Bobojong.

Arah gerak penduduk wanita yang cenderung bergerak
antar kampung dan berjarak relatif dekat inilah yang
membuat tidak tampak menonjol sehingga kurang diperhati-

kan selama ini. Dengan mempersempit batas ruang dalam
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definisi gerak penduduk, maka gerak penduduk wanita ter-
lihat lebih jelas.

Meskipun dalam penelitian ini data yang ada hanya
gerak penduduk antar kampung, tetapi sebenarnya menurut
Asa Sardja (Sekretaris Desal, wanita di Desa Bojongmanggu
ada juga yang melakukan gerak ke desa lain seperti ke
Pesa Sukasari vyang Jjaraknya hs 3 km untuk mencari
peker jaan karena adanya pabrik-pabrik di desa tersebut.

Keseluruhan gerak penduduk wanita yang dilakukan di
Desa Bojongmanggu adalah gerak penduduk non permanen
vaitu komutasi., Tidak ada wanita mover vyang melakukan
migragi. Hal ini disebabkan adanya keterikatan yang besar
antara seseorang dengan keluarga/kerabatnya sehingga ia
berat untuk pindah dari daerah asalnya. Keterikatan ini
menurut Naim (1984) dalam Pandjaitan {(1990) menyebabkan
tingkat migrasi pada suku Sunda dan Jawa rendah diban-

dingkan dengan suku—-suku lainnya di Indeonesia.

5.2. Karakteristik Wanita Mover

Karakteristik wanita mover berkenaan dengan umur,
tingkat pendidikan dan status perkawinan. Pada penelitian
ini, responden merupakan buruh/karyawan pada pabrik

tekstil yang merupakan industri berskala besar.

5.2.1. Berdasarkan Umur

Sebagaimana diungkapkan oleh kebanyakan penelitian-

penelitian gerak penduduk, geclongan umur 15 - 29 tahun
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merupakan golongan umur yang tingkat gerak penduduknya
paling tinggi. Hal ini disebabkan usia tersebut merupakan
usia dimana anak—-anak mulai memasuki usia angkatan keria
sehingga tingkat gerak penduduk pada wusia ini Dbiasanya
lebih tinggi dari golongan wusia lain (Abustam, 1987).

Sedangkan sirkulator wanita umumnya melakukan gerak
penduduk pertama kali pada golongan wusia muda vyaitu
sekitar 15 =24 tahun (Hugo, 1987; Raharto, 1986 ; Tirto
Sudarmo, 1985 dalam Pandjaitan, 18590},

Hasil penelitian di Desa Bojongmanggu menunjukkan
bahwa sebagian besar responden wanita mover tersebut
pertama kali bekerja pada wusia muda. Hal ini dapat

dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Wanita Mover Desa Bojongmanggu Pada Saat

Pertama Kali dan Terakhir Kali Bekerja Ke
Luar Kampung (Sekarang!, Tahun 19985

Pertama Sekarang
Umur {(thn)

b3 % T %
15 - 19 16 80.00 - -
20 - 24 4 20.00 8 40.00
25 - 29 - - 8 40.00
30 - 34 - - 1 5.00
35 - - - 3 15.00
TOTAL - 20 100.00 20 100.00

Sumber H Data Primer , 1995
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Pada Tabel 4, menunjukkan bahwa memang benar dari
responden tersebut pertama kali bekerja pada usia muda
yaitu 15 - 24 tahun (100 persen). Selain itu sampai saat
ini 80 persen dari responden tersebut masih pada golongan
usia muda yaitu 40 persen masih berada pada golongan usia
20 - 24 tahun dan 40 persen lagi pada golongan usia 25 -
29 tahun. Sedangkan yang sudah berusia di atas 30 tahun
hanya 20 persen dari responden tersebut.

Selain peluang bekerja di sektor pertanian yang
rendah, alasan responden wanita mover tersebut bekerja
pada usia muda adalah tidak adanya biaya untuk melanjut-
kan pendidikan ke jejang yang lebih tinggil. Akibatnya
mereka langsung bekerja setelah tamat sekolah.

Hal ini sudah berlangsung cukup lama, yakni seljak
mulai didirikannya pabrik di Desa Bojongmanggu (tahun
1965) dan menjadi suatu kebiasaan dari penduduk desa
tersebut untuk bekerja pada usia muda. Data ini Jjuga
menunjukkan bahwa gerak penduduk wanita di desa
Bojongmanggu sudah berlangsung cukup lama 20 tahun
yang lalu (dilihat dari lamanya responden tersebut

beker ja, tlihat lampiran 2.1).

5.2.2. Berdasarkan Tingkat Rendidikan

pilihat dari tingkat pendidikannya, kebanyakan res-—

ponden wanita mover berpendidikan cukup tinggi.



Tabel 5. Tingkat Pendidikan Wanita Mover di Desa
Beojongmanggu, Tahun 1995,

Tingkat Pendidikan Jumliah %
3D 3 15.00
SMP i0 50,00
SMA 7 35.00
TOTAL 20 100.00

Sumber : Data Primer , 1995

Dari Tabel 5 diatas, menunjukkan bahwa 50 persen
tingkat pendidikan responden wanita mover adalah SMP dan
SMA sebesar 35 persen. Sedangkan yang berpendidikan 3D
hanya 15 persen saja. Data ini menunjukkan hal yvang sama
dengan hasil-hasil penelitian selama ini tentang gerak
penduduk dimana kebanyakan wanita mover Dberpendidikan
cukup tinggi terutuma bagi mereka vyang Dbekerja di in-
dustri besar.

Bila dibandingkan dengan data tingkat pendidikan
penduduk Desa Bojongmanggu {lihat Tabel i1 halaman 18),
maka persentase penduduk vyang Dberpendidikan S3D (33.18
persen) lebih tinggi dibandingkan dengan data pada
tingkat pendidikan responden wanita mover (15 persen}.
Sedangkan pada data tingkat pendidikan responden wanita
mover tersebut dapat dilihat bahwa persentase penduduk

yang berpendidikan SMP dan SMA (50 persen dan 35 persen)
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lebih tinggi dibandingkan dengan data tingkat pendidikan
penduduk Desa Bojiongmanggu yakni 30.54 persen dan 24,88
persen.

Besarnya persentase tingkat pendidikan responden
wanita mover yang berpendidikan SMP dan SMA menuﬁjukkan
bahwa penduduk dengan pendidikan yang cukup tinggi ( SHMP
dan SMA) cenderung untuk bekerja di pabrik dari pada di
pertanian. Selain itu peluang bagi mereka untuk beker ja
di pabrik lebih besar dibandingkan dengan mereka vyang
berpedidikan hanya sampai tingkat 3D karena pada pabrik
dimana responden wanita mover bekerja mempunyai peraturan
dalam penerimaan karyawan vyang mensyaratkan tingkat

pendidikan minimum dari calon karyawan adalah SMP/SHMA.

5.2.3, Berdasarkan Status Perkawinan

Dilihat dari status perkawinan, kebanyakan respon-
den wanita mover berstatus belum kawin yakni 60 persen.

Hal ini dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Status Perkawinan Wanita Mover di Desa Bo-
jongmanggu, Tahun 1995

Status Perkawinan Jumlah %

Kawin 8 40.00
Belum Kawin 12 60.00
TOTAL 20 100.00

Sumber + Data Primer , 1995
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Kenyataan ini berbeda dengan hasil-hasil penelitian
tentang gerak penduduk selama inl yang menemukan bahwa
kebanyakan wanita mover berstatus sudah kawin. Besarnya
proporsi wanita mover vyang berstatus belum kawin
tersebut erat kaitannya dengan tempat dimana mereka
bekerja yaitu di pabrik tekstil (industri Dbesar},

Pada pabrik tekstil dimana responden wanita mover
bekerja lebih menyukai menerima karyawan dengan status
belum menikah meskipun tidak ada peraturan yang
menyatakan hal tersebut. Pernyataan ini sesuail dengan
pendapat Hutagalung, et al., {(18982) yang mengatakan bahwa
buruh wanita yang Dbekerja di industri besar umumnya
berstatus belum menikah.

Hal ini disebabkan karena menurut pihak perusahaan
dengan beker janya wanita yang sudah menikah s produk-—
tivitas yang dihasilkan wanita tersebut tidak semaksimal
wanita yang belum menikah. Selain itu menurut pihak
perusahaan dengan wmemperkerjakan wanita yang be lum
menikah , perusahaan memberi peluang bagi mereka vyang
belum hekeria (pengangguran) sehingga pengangguran di

desa tersebut tidak terlalu banyak.
5.3. Kondisi Sosial - Ekonomi Wanita Mover

Responden wanita mover di Desa Bojongmanggu berasal

dari berbagai kondisi rumah tangga. Sebagian dari mereka
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ada yang berasal dari rumah tangga dimana orang tua
mereka adalah pemilik lahan sempit ( < 0.5 Ha }, ada juga
yang berasal dari rumah tangga yang tidak terlalu miskin,
dimana orang tua mereka bekerja sebagal pegawai KuD,
perangkat desa, karyawan dan wiraswasta. Bahkan ada dari
responden tersebut orang tuanya sudah tidak bekerja lagi

atau sudah pensiun. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Kondisi Rumah Tangga Orang Tua Wanlta Mover di
Desa Bojongmanggu, 1985

URAIAN JUMLAH %
Pemilik lahan sempit ( < 0.5 Ha ) 5 25.00
Pegawai KUD i 5.00
Perangkat Desa 1 5.00
Karyawan 3 15.00
Wiraswasta 2 10.00
Tidak bekerja / pensiun B 40,00
TOTAL 20 100.00

Sumber : Data Primer, 1995

Dari Tabel 7 dapat dilihat bahwa 40 persen res-
ponden wanita mover berasal dari keluarga dimana orang
tua mereka sudah tidak bekerija atau sudah pensiun dan 25
persen dari responden wanita mover berasal dari keluarga
yang berlahan sempit { < 0.5 Ha }. Sejumlah 35 persen

responden wanita mover Tberasal dari rumah tangga vya
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tidak terlalu miskin dimana orang tua mereka ada vyang
beker ja sebagai pegawai KUD, perangkat desa, karyawan dan
wiraswasta. Selain itu, sebagian dari mereka kadang-
kadang masih di-subsidi oleh orang tuanya.

Jika dilihat dari kondisi rumah tangga tersebut,
maka dapat dilihat bahwa responden wanita mover
kebanyakan Dberasal dari rumah tangga dimana orang
tuanya sudah tidak bekerja lagi atau sudah pensiun dan
yang memiliki lahan sempit.

Meskipun demikian, responden wanita mover yang
berasal dari rumah tangga tersebut umumnya merupakan
keluarga 'besar' (5-10 orang) dimana pencari nafkah bukan
hanya responden wanita mover itu sendiri melainkan
dibantu oleh saudara-saudaranya dengan bekerja sebagal
buruh di tempat mereka bekeria atau di tempat lain.
Selain itu , saudara-— saudaranya juga ada yang berdagang
dan membantu dengan pekerjaan rumah.

Sedangkan bagi mereka yang sudah menikah, pen-
dapatan rumah tangga juga diperoleh dari suaminya yang
beker ja sebagai pegawai negeri dan karyawan swasta (dapat
dilihat pada Lampiran 3.), sehingga bekerja bagi mereka
bukan semata-mata merupakan sarana untuk membantu me-
ningkatan pendapatan rumah tangga saja. Ternyata, tujuan
mereka Dbekerja berbeda dengan yang dikemukakan oleh

Hutagalung, et al {1992) vyaitu mereka Dbekerja untuk

= ot



meningkatkan pendapatan saja terutama untuk
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memenuhi

kebutuhan rumah tangga. Sedangkan dalam penelitian ini

ditemukan bahwa wanita mover bekerja sudah sampai

pemenuhan kebutuhan tersier.

kepada



BAB VI. FAKTOR-FAKTOR YANG MENYEBABKAN
WANITA PEDESAAN "‘BERGERAK”

Ter jadinya gerak wanita pedesaan disebabkan oleh
beberapa faktor yang terdiri dari faktor pendorong ¢push

factor> dan faktor penarik (pull foctord.

6.1. Faktor Pendorong

6.1.1. Peluanag Kerja di Sektor Pertanian

Semakin sempitnya luas lahan pertanian di Desa
Bojongmanggu merupakan salah satu faktor penjelas
terjadinya pergeseran tenaga kerja dari sektor pertanian
ke sektor non pertanian. Selain itu jumlah tenaga kerja
di desa tersebut semakin meningkat, akibatnya peluang
kerja disektor pertanian semakin berkurang.

Karena hal tersebut diatas, maka responden wanita
mover umumnya fidak bekerja di kampungnya. Mereka hanya
melakukan pekerjaan di rumah sehari-hari tanpa men-
dapatkan imbalan. Akibatnya mereka mencari pekerjaan di

sektor non pertanian.

6.1.2. Tingkat Pendidikan

Sektor pendidikan mempunyai kaitan dengan pola dan
tingkat gerak penduduk. Kebutuhan akan pendidikan vyang
lebih tinggi tingkatannya tetapi tidak tersedia di desa
akan mengakibatkan terjadinya ‘gerak' ke luar desa. Hal

ini juga terjadi pada responden wanita mover dimana umum-
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nya mereka berpendidikan sampai tingkat SLTP dan tingkat
SLTA. Pendidikan tersebut mereka tempuh di luar Desa
Bojongmanggu karena di desa tersebut tingkat pendidikan
yang dapat ditempuh hanya sampai tingkat 5D.

Selain itu, dengan tingkat pendidikan mereka yang
cukup tinggi, maka mereka makin membuka peluang untuk
mencari{ kehidupan vyang Ilebih Dbaik. Hal ini terbukti
setelah mereka tamat sekolah, mereka langsung mencari

pekerjaan di luar pertanian,.

6.1.3. Norma dan Tradisi

Sejalan dengan terjadinya perubahan-perubahan di
berbagai bidang, terutama di bhidang pendidikan tampak
terjadi pula perubahan norma yang berkenaan dengan Jjenis
dan situasi pekerjaan. Selain itu, sempitnya penguasaan
tanah pertanian lambat laun mempengaruhi persepsi
masyarakat wuntuk menganggap bahwa keglatan pertanian
bukan saja tidak mencukupi keperluan hidup layak, namun
juga mencerminkan status sosial rendah. Hal 1ini sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Pranadji (1992},

Di Desa Bojongmanggu berlaku-norma dimana setelah
menamatkan sekolah langsung bekerja pada pekerjaan non
pertanian (dalam hal ini bekerja di pabrik) atau
sementara menganggur dari pada me lakukan peker jaan

pertanian, seperti diungkapkan oleh Bapak Asa Sardlia (Se-

kretaris Desa, 54 tahun! :
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"sudah sejak lama kebiasaan untuk bekerja di
luar pertanian dilakukan. Hal tersebut terjadi
sejak mulai di bangunnya pabrik-pabrik di
sekitar Desa Bojongmanggu yaitu sejak tahun
1965. Selain itu, dengan pendidikan anak mereka
yang semakin tinggi, orang tua cenderung wuntuk
menyuruh mereka bekerja ke pabrik—-pabrik vyang
ada di sekitar Desa Bojongmanggu".

Norma tersebut juga terjadi pada responden wanita mover

yang dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Jumlah Wanita Mover yang Langsung Bekerja
dan Mencari Kerja di Desa Bojongmanggu, 1995

URAIAN Jumlah %
Langsung beker ja 7 35.00
Mencari Ker ja 13 65.00
TOTAL 20 100.00

Sumber : Data Primer, 1995

Dari responden wanita mover yang mencari kerja ter—
sebut, sebagian dari mereka (46.15 persen) ada vyang
mengambil kursus untuk mengisi waktu luang selama
menganggur seperti kursus komputer, Bahasa Jepang dan
menjahit., Sedangkan yang lainnya (53.85 persen) membantu

orang tua dengan melakukan pekerjaan rumah.

6.1.4. Harapan Individu

Menurut Pranadji {1892), faktor vyang lebih me—

nentukan mereka melakukan 'gerak' adalah adanya harapan
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untuk bisa hidup lebih baik dan memperoleh lapangan
peker jaan. Harapan—harapan dari responden wanita mover di

Desa Bojongmanggu dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Harapan—Harapan yang Ingin Dicapai oleh Res-
ponden Wanita Mover di Desa Bojongmanggu,
Tahun 1995

Harapan yang Ingin Dicapai Jumlah %
Masa Depan yang Cerah 8 40.00
Menjadi Wanita Karir 2 10.00
Terpenuhi Kebutuhan Jasmani

dan Rohani 3 15.00
Keluarga Sejahtera & Mandiri 5 25,00
Anak Sekolah dan Berhasil 2 10.00
TOTA AL 20 1060.00

Sumber : Data Primer, 1895

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa 40 persen
responden wanita mover mengharapkan masa depan yang
cerah, 25 persen mengharapkan keluarga sejahtera dan
mandiri, 15 persen mengharapakan terpenuhinya kebutuhan
jasmani dan rohani, 10 persen menginginkan anak mereka
sekolah dan berhasil serta 10 persen lagi menginginkan
menjadi wanita karir.

Dari harapan—harapan tersebut dapat dilihat bahwa
seluruh responden wanita mover tersebut (100 persen)

mengharapkan kehidupan vyang lebih baik. Harapan-harapan
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tersebut mengakibatkan mereka untuk bekeria di sektor non

pertanian
6.2. Faktor Penarik

6.2.1. Tingkat Pendapatan

Menurut Hadi (1985), upah vyang lebih tinggi di
sektor non pertanian dan upah yang lebih tinggi di tempat
lain merupakan faktor penarik bagi angkatan kerja untuk
bekerja di sektor ﬁon pertanian. Selain upah yang tinggi,
upah tersebut diperoleh secara tetap, berbeda bila dengan
bekerja di sektor pertanian. Tingkat pendapatan yang
diperoleh oleh responden wanita mover dapat dilihat pada
Tabel 10,

Tabel 10. Tingkat Pendapatan Wanita Mover di Desa Bo-
jongmanggu, Tahun 1995 (Rp / Bulan)

Tingkat Pendapatan per Bulan Jumlah %

Rp.100.000,00 - -

Rp.100.000,00 - Rp.150.000,00 4 20.00
> Rp.150.000,00 i6 80.00
TOTAL 20 100.00

Dari Tabel 10, dapat dilihat bahwa 80 persen res-
ponden wanita mover berpenghasilan di atas 150.000 ru-
piah. Hanya 20 persen saja yang berpenghasilan diantara

100.000 rupiah sampai dengan 150.000 rupiah,
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Pada Tabe! 11 dibawah ini dapat dilihat persentase
perbandingan pendapatan istri terhadap jumlah dari

pendapatan suami dan istri.

Tabel 11. Persentase Perbandingan Pendapatan Isteri
Terhadap Jumlah Pendapatan Suami dan Isteri,
di Desa Bojongmanggu , Tahun 19835

Pendapstan lstri | g Ti%0N R, | x oot
{Rp/Bln) FPendapatan 8+1
Rp. 150.000,~ Rp. 400.000,- 37.50
Rp. 150.000,- Rp. 310.000.- 48.39
Rp. 150.000,- Rp. 450.000,- 33.33
Rp. 150.000,~ Rp. 308.000.- 48,70
Rp. 150.000,~ Rp. 350.000,- | 42.86
Rp. 150.000,- Rp. 300.000,- 50.00

Sumber : Data Primer, 1995

Bila dilihat dari persentase perbandingan pendapat-
an istri terhadap jumlah pendapatan suami dan istri maka
persentasi yang diperocleh tidaklah melebihi 50 persen
yang artinya pendapatan istri lebih kecil dari pendapatan
suami. Sehubungan dengan itu maka pendapatan yang diper—
oleh responden wanita mover yang sudah menikah bukanlah
sebagai faktor penarik bagi mereka untuk bekerja di
pabrik / di luar sektor pertanian. Hal 1ini disebabkan
karena bagi sebagian responden wanita yang sudah menikah

tersebut pendapatan yang diperoleh suami mereka sudah
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dapat memenuhi kebutuhan rumah tangganya. Selain itu

mereka 3juga berhenti bekerija 3Jika anak mereka sudah

besar.

6.2.2. Informasi

Peker jaan di pertanian yang dinilai kurang menjamin
kehidupan layak dan secara psikologis dianggap tidak
menarik akan menimbulkan dorongan atau motivasi untuk
melakukan gerak. Keinginan untuk melakukan ‘'gerak' Jjuga
dirangsang oleh adanya informasi tentang lokasi pekerjaan
terutama ada atau tidaknya pekerjaan yang dicari.

Pada penelitian ini sumber informasi tersebut dapat
dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Sumber Informasi untuk Memperoleh Pekerjaan di
Desa Bojongmanggu, 1995

URAIAN Jumiah %
Langsung da- 6 30.00
ri pabrik

Saudara 11 55.00
Teman 2 10.00
Lainnya 1 5.00
TOTA AL ' 20 100,00

Sumber : Data Primer, 1995

Dari Tabel 12 dapat dilihat bahwa &sebagian besar
responden wanita mover wmemperoleh peker jaan karena

informasi yang didapat dari saudaranya yaitu sebesar 55
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persen. Namun demikian, dari data pada penelitian ini
menunjukkan bahwa ada sebagian responden (30 persen)
memperoleh pekerjaan dengan berusaha sendiri tanpa
pertolongan dari orang lain atau saudara vyaitu langsung
dari pabrik. Sedangkan hanya sebesar 5 persen yang
memperoleh informasi pekerjaan dari sekolah. Informasi
dari sekolah ini diperoleh dari selebaran—-selebaran vyang
diberikan ke sekolah yang dibuat oleh perusahasn pada
saat perusahan tersebut membutuhkan tenaga kerja. Hal
tersebut merupakan salah satu cara perusahaan dalam

merekrut tenaga kerja selain melalui iklan di koran.

6.2.3. Kondisi Kerijia Sektor Non Pertanian

Menurut Rusli dan Wahyuni (1989), pekerjaan pada
sektor non pertanian memberikan penghasilan atau pen—
dapatan dalam wakiu cepat dan dalam bentuk wuang tunai.
Hal ini juga diakui oleh responden wanita mover di Desa
Bojongmanggu, seperti diungkapkan oleh Sartini Titing

dibawah ini

Sartini Titing, berusia 35 tahun dan sudah
bekerja di pabrik selama 18 tahun. Sebelumnya,
ia membantu orang tuanya bekerja di sawah. Ia
beralih pekerjaan ke sektor non pertanian karena
menurutnya di sektor pertanian mereka biasanya
harus menunggu waktu panen dan pada saat menjual
hasil tidak selalu diperoleh hasil dalam bentuk
uang tunai. Sedangkan dengan bekerja di pabrik,
ia tidak merasa capail dan memperoleh penghasilan
vyang tetap. Dari penghasilan tersebut, ia dapat
membantu keluarganya dan dapat . memenuhi
kebutuhan dirinya sendiri.
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Selain mendapatkan penghasilan yang tetap, bekerija
sebagai karyawan pabrik menurut responden wanita mover
tidak mengandung resiko dan mereka Jjuga mempercleh
fasilitas yang memadai seperti keselamatan kerja dan
adanya tunjangan-tunjangan yang diberikan, antara lain
tunjangan kesehatan, bonus, tunjangan Hari Raya dan lain
sebagainya.

Selain itu responden wanita mover tersebut lebih
memilih .bekerja pada pabrik KT3SM dikarenakan adanya
peluang yang diberikan oleh perusahaan bagi mereka untuk
mendapatkan traning ke luar negeri yaitu ke Jepang.

Secara umum, menurut Drs. Agus R., Camat dari Wi-
layah Kecamatan Pameungpeuk 1 penyebab terjadinya ke—
cenderungan para pemuda desa untuk bekerja ke luar
pertanian adalah :

1. Luas lahan pertanian yang semakin sempit

2. Mental dari para pemuda itu sendiri yang enggan untuk
bekerja‘di sawah dimana menurut merska selain kotor,
mereka juga enggan bekerja di bawah terik matahari

3. Wawasan mereka terhadap perusahaan itu sendiri dimana
dengan bekerja di pabrik akan lebih mudah mendapat

penghasilan dengan pasti

1) Wawancara tanggal 15 Novamber 1005
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4, Memanfaatkan pendidikan yang dipercleh dimana menurut
mereka : 'untuk apa sekolah jika harus kembali ke sa-
na (sektor pertanian)'’

Berdasarkan faktor-faktor tersebut dapat dilihat
bahwa faktor pendorong seperti peluang kerja di sektor
pertanian, tingkat pendidikan, norma dan tradisi gerta
harapan dari individu merupakan faktor yang lebih
berperan bagi responden wanita mover untuk ‘“bergerak".
Hal ini sesuai dengan hipotesa yang menyatakan bahwa
faktor-faktor pendorong untuk “bergerak® lebih ber—

pengaruh daripada faktor—-faktor penarik.



BAB VII. DAMPAK GERAK WANITA PEDESAAN
TERHADAP FUNGSI KELUARGA

Seperti yang telah disebutkan pada bab sebelumnya,

keluarga memiliki tiga fungsi. Ketiga fungsi tersebut
menurut Harbinson dalam De Jong et al. (1981), adalah :

pertama, keluarga sebagai unit subsistensi, yaitu tempat
berproduksi dan konsumsi. Kedua, kelurga berfungsi se-
bagai unit sosialisasi, yaitu sebagai tempat mengajar
sikap, nilai dan aturan yang dianut oleh keluarga dan
masyarakat. Ketiga, sebagai group dan Jjaringan sosial,
dimana keluarga menjadi penghubung antara individu
anggota keluarga dengan masyarakat dan keluarga yang
lebih luas (extended familyl.

Menurut Levy dalam Sayogyo (1990}, ada lima fungsi
atau sub sistem dalam menelaah sisitem kekerabatan. Ke—
lima fungsi tersebut adalah :

1. Piferensiasi peranan
2. Alokasi atau penempatan fungsi solidaritas

3. Alokasi ekonomi

4, Alokasi kekuasaan/kewibawaan
5. Alokasi Integrasi dan ekspresi
Pada penelitian ini, vyang ditelaah hanya dampak

terhadap fungsi alokasi ekonomi, alokasi kekuasaan / ke-

wibawaan dan alokasi integrasi dan ekspresi.
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7.1. Dampak Terhadap Fungsi Alckasi Ekonomi

Perhatian terhadap gerak penduduk sementara seperti

sirkulasi, komutasi dan merantau masih amat kurang.
Mungkin saja dalam fenomena gerak penduduk migrasi ( yang
mengandung makna pindah tempat tinggal) wanita lebih

bersifat pasif, akan tetapi dalam fenomena gerak penduduk
sirkulasi dan komutasi tidak menunjukkan hal yang sama.

Selain itu, tidak seperti anggapaﬁ selama ini vyang
menyatakan bahwa migrasi wanita tidak memberikan
sumbangan yang berarti bagi rumahtangga, ternyata pada
gerak penduduk sementara yaitu komutasi vyang dilakukan
oleh responden wanita mover di Desa Bojongmanggu ini
mempunyai arti ekonomis.

Pada penelitian ini dapat dilihat -bahwa sebelum
responden wanita mover tersebut bekerija, umumnya yang
beker ja mencari nafkah adalah orang tua mereka baik ayah
sendiri, ibu sendiri maupun ayah dan ibu. BSelain itu,
saudara dari beberapa responden tersebut ada juga vyang
membantu mencari nafkah. Setelah mereka bekerja, sebagian
hesar dari orang tua mereka masih tetap bekerjs. Hal 1ini

dapat dilihat pada Tabel 13 .
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Tabel 13. Status Pekerjaan Orang Tua dan Status Per-
kawinan Responden Wanita Mover di Desa Bo-
jongmanggu, Tahun 1995

Status Status Perkawinan
Peker jaan
Orang Tua Menikah Belum Menikah
Jumlah % Jumiah %
Masih
Beker ja 6 75.00 8 66.67
Tidak
Beker ja 2 25.00 4 33.33
TOTAL 8 100.00 12 100.00

Jumber : Data Primer, 1995

Dari tabel tersebut terlihat bahwa memang sebagian
besar oraﬁg tua mereka masih bekerja , baik pada data
responden wanita yang sudah menikah yaitu éebesar 75 per-
sen maupun pada responden yang belum menikah sebesar
66.67 persen. Sedangkan yang sudah tidak bekerja lagi
sebesar 25 persen dari responden yang sudah menikah dan
33.33 persen dari responden vyang belum menikah.

Selain itu dengan bekerjanya responden wanita
mover tersebut, beberapa dari mereka ada yang memberi-
kan sebagian dari pendapatan / penghasilan vyang mereka
percoleh. Dari Tabel 14 dapat dilihat bahwa sebesar 75
persen dari responden wanita mover Dbaik vang sudah
menikah maupun yang belum menikah memberikan sebagian
pendapatannya bagi keluarga, yaitu berkisar antara 10
persen sampai 30 persen dari penghasilan mereka tiap bu-

lan. Sedangkan hanya 25 persen tidak meberikan pada orang
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Tabel 14. Jumlah dan Persentase Responden Wanita Mover
yang Memberikan dan Tidak Memberikan Sebagi-
an Dari Pendapatannya Menurut Status Per-—
kawinan di Desa Bojongmanggu, Tahun 1995

Status Perkawinan
URAIAN Menikah Belum Menikah
Jumlah % Jumlah %
Yang
Member i 6 75.00 9 75.00
Yang Tidak 2 25.00 3 25.00
Memberi
TOTAL 8 100.00} 12 100.00

Sumber : Data Primer, 1995

penghasilan mereka tiap bulan. Sedangkan hanya 25 persen
tidak meberikan pada orang tuanya.Hal ini disebabkan
karena selain orang tua mereka masih bekerja, pengeluaran
rumah tangga juga sudah terpenuhi oleh orangtua sehingga
mereka tidak mempunyai kewa jiban untuk memberikan
sebagian pendapatannya.

Sumbangan terhadap pendapatan rumah tangga ini
dilakukan oleh responden wanita mover secara rutin tiap
bulan, meskipun tidak semua dari responden tersebut yang
menyumbangkannya secara rutin pula. Hal ini dapat dilihat

pada Tabel 15
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Tabel 15. Jumlah dan Persentase Kerutinan Responden
Wanita Mover Dalam Memberikan Pendapatannya
Menurut Status Perkawinan di Desa Bojong~
manggu, Tahun 1995
Status Perkawinan
Yang
. ; Menikah +
Memberi Menikah Belum Menikah Belum Menikah
Jumlah % Jumlah % Jumlah ®
Rutin 3 50.00 6 66.67 9 60.00
Tidak Rutin 3 50.00 3 33.33 6 40.00
TOTAL 6 100,00 9 i00.00] 5 100.00
Sumber Data Primer, 1995
Dilihat dari kerutinannya dalam memberikan / me-

nyumbangkan sebagian pendapatannya bagi rumahtangga, maka

sebesar 50 persen dari responden wanita mover yang sudah

menikah yang melakukannya secara rutin tiap bulan dan 50

persen juga yang tidak melakukannya sgcara rutin.,

Jedangkan bagi mereka yang belum menikah , sebesar 66.67

persen dari mereka menyumbangkan secara rutin tiap bulan

dan 33.33 persen tidak memberikan secara rutin.

bila dilihat dari jumlah responden

Dengan demikian,

yang memberikan penghasilannya baik yang sudah menikah

maupun yang belum menikah maka sebesar 60 persen vyang

melakukannya secara rutin dan 40 persen vyang tidak

melakukannya secara rutin.

Pada Tabel 16, bila dilihat dari jumlah yang tidak

menyumbangkan /memberikan penghasilan mereka dan tidak
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Tabel 16. Jumlah dan Persentase Responden Wanita Mover
yang Memberikan Dengan Rutin dan yang Tidak
Memberikan + Memberikan Tidak Rutin di Desa
Bojongmanggu, Tahun 1995

URAI AN Jumlah %
Memberi
dengan Rutin 3 45.00
Memberi
Tidak rutin + 11 55.00

Tidak Memberi

TOTAL 20 100,00

Sumber : Data Primer, 1985

melakukannya/memberikan secara rutin yaitu sebesar 355
persen maka terlihat seolah-olah secara keseluruhan gerak
responden wanita mover tersebut tidak memberikan sumbang-—
an yang berarti bagi pendapatan rumahtangga.

Hal 1ini disebabkan karena selain bekerja bagil
mereka bukan semata - mata merupakan sarana untuk
meningkatkan pendapatan rumahtangga saja karena umumnya
kebutuhan rumahtangga sudah terpenuhi oleh penghasilan
orangtua maupun saudara mereka, juga disebabkan
penghasilan yang diperoleh responden tersebut ditabung
sehingga dengan tabungan tersebut mereka sudah dapat
membeli perabotan rumahtangga, tanah maupun rumah.

Dengan demikian jelas Dbahwa dengan beker janya
responden wanita mover tersebut mempunyai dampak dan arti

yang ekonomis walaupun tidak semua dapat dihitung secara
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kuantitatif. Berarti dengan bekerjanya responden wanita
mover secara langsung maupun tidak langsung membantu
peningkatan pendapatan rumah tangga, bahkan secara tidak
langsung mereka Jjuga meningkatkan statusnya dan ke-

luarganya.
7.2. Dampak Terhadap Fungsi Alokasi Kekuasaan

Nampaknya selain meningkatkan pen@apatan .rumah—
tangga, gerak responden wanita mover ini membawa dampak
pula pada alokasi kekuasaan. Menurut Pudjiwati (15981,
alokasi kekuasaan antara suami dan istri dalam keluarga
membedakan lima macam pola pengambilan keputusan vyang
bervariasi.

Dari Tabel 17 dapat diiihat bahwa pada kondisi

dimana isteri ©bekeria, tingkat pengambilan keputusan
isteri pada Jjenis keputusan penentuan makanan, biaya
pendidikan dan perabot rumahtangga ternyata sangat

ménonjol bahkan keputusan tersebut dilakukan oleh dirinya
sendiri. Begitu pula halnya pada kondisi dimana isteri
tidak bekerja, tingkat keputusan cenderung lebih besar
pada isteri dari suami pada penentuan wmakanan dan pe-
rabot rumahtangga kecuali pada biaya pendidikan. Dalam
hal biaya pendidikan %ni keputusan cenderung setara
antara suami dan isté}i {dapat dilihat pada lampiran

4.) meskipun besarnya persentase tidak sampai 50 persen.
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Tabel 17. Distribusi Persentase Rumah Tangga Menurut Ke-
terlibatan Suami/Istri Dalam Pengambilan Kepu-
tusan Pada Bidang Pengeluaran Kebutuhan Rumah
Tangga Berdasarkan 3tatus Pekerjaan Isteri di
Desa Bojongmanggu, Tahun 1995

Status Pe - Keputusan Bersama
ker jaan dan
Bidang
Pengambilan
Keputusan

Isteri Suami
Sendiri Isteri| Ber~— Suami [Sendiri
Dominan| sama |Dominan

Beker ia

Makanan + - - - -
Perumahan
Pakaian
Biaya Pen-—
didikan
Perabot Rmt
Kesehatan

!
1
+
|
|

L+ o+
I
!
[
I

%
Tdk Bekerja

Makanan
Perumahan - - - e -
Pakajan - - - - -
Biaya Pen-—
didikan

Perabot Rmt + - - - -
Kesehatan - - + - -

+
{
I
|
!

Sumber : Data Primer, 1995

Keterangan :

+ 1+ Z 50 persen ,

- : < S0 persen } lihat lampiran 4,

* ; diwakili oleh orang tua {(ibu) responden wanita

vang bekerja di pabrik

Adanya perbedaan pengambilan keputusan dalam hal
biaya pendidikan tersebut disebabkan karena pada isteri

yang tidak bekerja (dalam hal ini tidak memberikan sum-
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Keputusan dalam bidang kegiatan sosial dalam

masyarakat dapat dilihat pada Tabel

18 dimana pada

kondisi isteri yang bekerja tingkat keputusan cenderung

Tabel 18. Distribusi Persentase Rumah Tangga Menurut

Keterlibatan Suami/Isteri

Dalam Pengambilan

Keputusan pada Bidang Kegiatan 3osial Dalam
Masyarakat Berdasarkan Status Pekerjaan Is-—

teri di Desa Bojongmanggu,

Tahun 1995

Status Pe - Keputusan Bersama

ker jaan dan
Bidang
Pengambilan
Keputusan

Isteri
Sendiri Isteri| Ber-
Dominan| sama

Suami
Suami (Sendiri
Dominan

Beker ja

Menentukan
yg diundang
Menghadiri
undangan
Gotong ryng - -
Pengajian - -
Arisan - -

I+ + +

X
Tdk Bekeria

Menentukan +
yg diundang
Menghadiri
undangan
Gotong ryng - - +
Pengajian - - -
Arisan - + -

Sumber : Data Primer, 1995

Keterangan

+ 3 Z 50 persen

~ : < 50 persen } lihat Lampiran 5.
* : diwakili oleh orang tua (ibu)

yang bekerja di pabrik

responden wanita
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setara antara suami dan isteri dalam hal gotong royong,
pengajian, menghadiri undangan dan dalam hal memutuskan
slapa—-siapa saja yang diundang bila akan mengadakan suatu
hajatan,

Sedangkan pada kondisi isteri yang tidak bekeria,
tampak bahwa hanya dalam hal memutuskan siapa-siapa saja
yang diundang bila akan mengadakan hajatan dan gotong
royong cenderung diputuskan secara Dbersama-sama antara
suami dan isteri. Begitu pula dalam menghadiri undangan
(dapat dilihat pada Lampiran 5.} keputusan cenderung se-
tara antara suami dan isteri meskipun besar persentasenya
tidak sampai 50 persen. Akan tetapi dalam hal pengajiian,
keputusan lebih besar pada isteri dari pada suami,

Dari Tabel 18 tersebut juga dapat dilihat bahwa
dalam hal arisan, keputusan c¢enderung bersama dengan
isteri lebih dominan pada kondisi isteri vyang tidak
beker ja. Sedangkan pada isteri vyang bekerja, meskipun
persentase tidak sampai 50 persen (Lampiran 5.), ke~

putusan cenderung setara antara suami dan isteri.

T3 Dampak Terhadap Fungsl Alokasi Integrasi dan Eks-

presi

Menurut Levy (1949) dalam S3Sayogye (1990), fungsil
integrasi dan ekspresi inl meliputi proses socosialisai
anak yaitu cara mendidik dan memelihara nilai-nilai,

sikap dan tata cara sistem kekerabatan itu (*integra-
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tion"}). Di lain pihak meliputi cara-cara bagaimana sese-—
orang anggota kerabat dibenarkan menyatakan diri, sebagai
reaksi atas pelbagai scal yang mengenai dirinya ("ex—

pression"1}.

Tabel 19. Distribusi Persentase Rumah Tangga Menurut
Keterlibatan Suami/Isteri Dalam Pengambilan
Keputusan Pada Bidang Pembentukan dan Pem-—
binaan Keluarga Berdasarkan Status Pekerjaan
Isteri di Desa Bojongmanggu, Tahun 19385

Status Pe - Keputusan Bersama
ker jaan dan

Bidang Isteri
Pengambilan
Keputusan

Suami
Sendiri Isteri| Ber- Suami (Sendiri
Pominan| sama |Dominan

Bekerja

Jumlah Anak - - + - -
Disiplin
Anak
Pembagian
Tugas
Mendidik Anak - + -~ - -

b4
Tdk Beker ija

Jumlah Anak - - + - -
Disiplin
Anak
Pembagian
Tugas
Mendidik Anak - + - - -

Sumber : Data Primer, 1995

Keterangan :

+

4

2> 50 persen

< 50 persen
diwakili oleh orang tua (ibu) responden wanita

vang bekerja di pabrik

} lihat Lampiran 6.

- A% 4
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Pada Tabel 19 tampak bahwa pada bidang pembentukan
dan pembinaan keluarga terlihat adanya kecenderungan yang
sama antara suami dan isteri dalam memutuskan jumlah dan
disiplin anak, baik pada isteri yang bekerja maupun pada
isteri yang tidak bekerja.

Pada ke dua status pekerjaan (baik vyang bekeria
maupun yvang tidak bekerjal) mendidik anak leblh cenderung
diputuskan bersama dengan isteri dominan. Hal ini mungkin
disebabkan secara normatif mendidik anak (mengasuh anak)
adalah tugas seorang ibu. Meskipun pada beberapa isteri
vang bekerja (responden wanita mover yang sudah menikah)
pada saat mereka bekerja, mereka menitipkan anaknya pada
orangtua, mendidik anak tetap menjadi tanggung jawab
mereka. Begitu pula halnya dengan pembagian tugas vyang
menyangkut kelancaran pelaksanaan tugas—tugas rumahtangga
(mencuci, memasak, membersihkan rumah dan lain sebagai-
nya) cenderung diputuskan bersama dengan isteri dominan.

Selain menjaga anak , dalam melaksanaan tugas—tiugas
rumahtangga tersebut isteri vyang bekeria (responden
wanita mover yang sudah menikah) dibantu oleh ibunya atau
mertuanya. Hal ini disebabkan sebagian besar dari mereka
masih tinggal dengan orang tua.

Dalam pembentukan keluarga tersebut ternyata nilai-
nilai budaya tidak berubah antara isteri yang bekerja dan

isteri yang tidak bekerja. Hal ini disebabkan karena
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bagi mereka yang mempunyai anak cenderung dalam mengasuh
dan mendidik anak mengikuti/menerapkan cara-cara vyang
dilakukan oleh orang tua mereka. Sehingga ketika mereka
beker ja, anak dipercayakan pada orang tuanya untuk dijaga
dan diasuh.

Sedangkan bagi mereka yang hanya tinggal dengan
suami, tugas—tugas térsebut tetap mereka lakukan sendiri
sepulangnya daril bekerja dan kadang— kadang dibantu oleh

suvami mereka, seperti yang diungkapkan dibawah ini :

Ela Hayati, 30 tahun mengatakan bila ia tidak

mendapat giliran kerja shift malam , maka
sepulangnya dari Dbekerja ia akan memasak
makanan untuk suaminya. 3edangkan bila ia
bekerja malam, maka suaminya akan memasak

makanan sendiri.

Pada penelitian ini nampak bahwa dalam pelaksanaan
tugas-tugas rumahtangga, pembagian kerja dalam rumah
tangga isteri yang bekerja (responden wanita mover vyang
sudah menikah! lebih luwes daripada rumah tangga dimana
isteri tidak bekerja. Adanya isteri yang bekerja ke luar
dusun menuntut anggota rumahtangga responden yang sudah
menikah untuk beker jasama dalam menyelesaikan tugas—tugas
rumahtangga. Suami biasa memasak sendiri walaupun tidak
setiap hari. Jadi kalau isterinya pergi Dbekerja sampai
waktu makan sore sedang tidak ada anak perempuan vyang

sudah besar, maka tanpa sungkan suami akan memasak

keluarganya.




VIII. KESIMPULAN DAN SARAN

8.1. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
gerak penduduk wanita yang terjadi adalah komutasi dan
umumnya dilakukan pada saat mereka tergolong usia muda
yaitu pada usia antara 15 - 24 tahun sebagai akibat
berkurangnya kesempatan kerja di sektor pertanian. Dengan
pendidikan yang cukup tinggi (3MP dan SHMA) responden
wanita ini cenderung memilih lapangan pekerjaan di sektor
non pertanian seperti industri dalam hal ini pabrik
tekstil.

Bergeraknya responden wanita mover ini ternyata
lebih dipengaruhi ocoleh faktor pendorong Cpush factord
dari pada fakior penarik (pull factor>., Peluang kerja di
sektor pertanian yang semakin terbatas, pendidikan vyang
semakin meningkat yang dimiliki oleh responden wanita
tersebut, adanya norma dan tradisi dimana setelah
menamatkan sekolah langsung bekerja pada pekerjaan non
pertanian {dalam hal ini bekerja' di pabrik), serta
harapan—harapan yang dimiliki oleh tiap responden wanita
mover tersebut vyang mendorong mereka untuk melakukan
gerak.

Selain itu kondisi kerja di sektor non pertanian
tersebut menjadi daya tarik bagi responden wanita mover

dimana dengan bekerja di sektor non pertanian (di pabrik)
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tersebut mereka akan mendapatkan penghasilan vyang tetap
dan dalam bentuk uang tunai. Selain itu bekerja di sektor
non pertanian tidak mengandung resiko dan adanya
fasilitas yang memadai seperti keselamatan kerja dan
sdanya tunjangan-tunjangan yang diberikan, antara lain :
tunjangan kesehatan, bonus, tunjangan Hari Raya dan
sebagainya Jjuga wmerupakan daya tarik bagi responden
wanita mover tersebut untuk melakukan gerak.

Gerak responden wanita mover tersebut memberikan
dampak bagi fungsi keluarga seperti pada fungsi alokasi
ekonomi dimana dengan bekerjanya responden tersebut maka
selain memberikan sumbangan bagi pendapatan rumah tangga
juga secara tidak langsung mereka meningkatkan status
keluarganya. Selain itu dengan pendapatan yang mereka
peroleh selama mereka bekerja, responden wanita mover
tersebut sudah dapat membeli perabot rumah tangga, tanah
bahkan ada yang dapat membeli rumah.

Gerak responden wanita mover tersebut Jjuga ber-—
dampak pada fungsi alokasi kekuasaan. Dampak tersebut
dapat dilihat pada pengambilan keputusan di bidang
pengeluaran kebutuhan rumah tangga dimana dengan
beker janya responden wanita maka keputusan dalam hal
pakaian dan kesehatan cenderung diputuskan sendiri oleh
responden tersebut. 3edangkan pada bidang kegiatan sosial

dalam masyarakat pengambilan keputusan cenderung setara
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antara suami dan isteri pada isteri yang bekerja.

Akan tetapi pada fungsi alokasi integrasi dan
ekspresi, gerak responden wanita mover tersebut tidak
berdampak pada pembentukan keluarga. Ternyata nilai-nilai
budaya yang berlaku di desa tersebut tidak berubah antara
isteri yang bekerja dengan isteri yang tidak bekerja. Hal
ini disebabkan baik dalam mengasuh dan mendidik anak
responden wanita yang sudah menikah mengikuti/menerapkan
cara-cara yang dilakukan oleh orang tua mereka dalam

mengasuh dan mendidik anak.
8.2. SARAN

Salah satu yang mendorong masyarakat desa melakukan
komutasi adalah kebutuhan akan pendidikan yang cukup
tinggi. Untuk itu sarana pendidikan desa perlu diting-
katkan sehingga masyarakat desa dapat memenuhi kebutuhan
akan pendidikan. Selain itu pendidikan non formal Jjuga
hendaknya diberikan melalui sekolah seperti ketrampilan-
ketrampilan yang ada hubungannya dengan kondisi vyang
diperlukan oleh perusahaan yang ada disekitar desa ter-
sebut sehingga peluang mereka untuk bekerja di perusahaan
tersebut lebih besar. Apabila pendidikan dapat terpenuhi
maka dalam jangka panjang dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat pedesaan.

Kegiatan industri rumahtangga hendaknya digiatkan,

khususnya dikalangan ibu-ibu rumahtangga yang selama ini
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lebih banyak menganggur serta penduduk wanita vyang se-
tamat sekolah tidak langsung bekerja. Dengan adanya
kegiatan kaum wanita vyang produktif seperti ini di-
harapkan dapat meningkatkan pendapatan rumahtangga.
Selain itu pemanfaatan lahan pertanian agar dikembangkan
seoptimal mungkin agar dapat memberikan hasil yang
maksimal.

Dengan adanya usaha seperti ini diharapkan per-
ekonomian desa semakin meningkat, dan dengan sendirinya
akan membuka kesempatan—kesempatan kerja yang lebih luas

di desa.
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Lampiran 2.

PBesa Bojongmanggu,

Tahun 19385

65

Lamanya Beker ja Responden Wanita Mover di

No Nama Responden Lama Bekerja (tahun!
1 Ayi Entin 11

2 Iirma Winarti

3 Aning Yatiningsih 7.5
4 Heni Rochaeni

5 Iyam Sulastri i0

6 Eha Julaeha 7.5
7 Cucu Badriah 2

8 Neni Roswati 3

9 Neng Herlina 7
i0 Iyvay Sumiati 7
11 Cucu Bukaesih 7
12 Fatimah 5
13 Momoy 18
14 ida. W 18
13 Diani Marliana 2
16 Setiawati 2
17 Sartini Titing 18
18 Ela Hayati 10
19 Yeni Mulyani 2
20 Irma Fauziah 3

Sumber

: Data Primer, 1965
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Lampiran 3. Besar Penghasilan Suami dari Responden

Wanita

Mover
Tahun 1995

di

Desa
{Rupiah/Bulan)

NAMA

Besar Penghasilan Suami

/Bln

Irma Winarti
Iyay Sumiatih
Momoy
Setiawati
Sartini Titing
Ela Hayati

Rp.
RP.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

250
160
300

200
150

.000,00
.000,00
.000,00
158.
.000,00
.000,00

000,060

Suhber : Data Primer,

1995

Bojongmanggu,
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Lampiran 4. Distribusi Persentase Rumah Tangga Menurut
Keterlibatan Suami/Istri Dalam Pengambil-—
an Keputusan Pada Bidang Pengeluaran Ke-
butuvhan Rumah Tangga Berdasarkan Status
Pekerjaan di Desa Bojongmanggu, Tahun 1895

Status Pe - Keputusan Bersama
;?giian dan Isteri Suami (Jumiah

g . Sendiri Isteri] Ber-— Suami |Sendiri {{n=20}
Pengambilan : .

Dominan! sama |[Dominan
Keputusan ;
Beker ja {n =8}
Makanan 87.50 0 0 12.50 ] 100.00
Perumahan 0 8 87.501 12.50 0 100.00
Pakaian 25.00 25.00 37.50 12.50 0 100.00
Biaya Pen— | 45 55 | 37.50 0 0 0 100.00
didikan
Perabot Rmt| 75.50 12.50 12.50 8] 8] 100.00
Kesehatan 25.00 12.50 62. 50 G 0 100.00
b 4
Tdk Beker ja (n=12)}
Makanan 75. 50 0 25.00 0 0 100.00
Perumahan 16.67 16.67 41.67}F 25.00 ¢ 100.00
Pakaian 41.67 25.00 8.33] 25.00 0 100.00
Biaya Pen- 8.33 | 25.00 | 33.33| 25.00 8.33 [100.00
didikan
Perabot Rmt!| 66.67 8.33 16.67 B.33 0 100.00
Kesehatan 33.33 16.67 50. 00 g 0 100.00
Sumber Data Primer, 1985
Keterangan

¥ o

diwakili
bekerja di

oleh orang tua
pabrik

{ibu)

responden wanita yang
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Lampiran - Distribusi Persentase Rumah Tangga Menurut
Keterlibatan Suami/Isteri Dalam Pengambilan
Keputusan pada Bidang Kegiatan Sosial Dalam
Masyarakat Berdasarkan Status Pekerjaan di
Desa Bojongmanggu, Tahun 1995
Status Pe - Keputusan Bersama
E?;3aan dan Isteri Suami [Jumlah
taang Sendiri| Isteri| Ber— | Suami |Sendiri|(n=20)
Pengambilan : -
Dominan| sama |[Dominan
Keputusan
Beker ja {n =8)
Menentukan |y, 55 | 12,50 | 75.00] o 0 £00.00
yvg diundang
Menghadiri 37.%0 | s2.80 0 0 100.00
undangan
Gotong ryng o] 0 50.00¢ 37.50 12.50 |100.00
Pengajian o] 8] 6. 601 37.50 0] 100.00
Arisan 25.00 25,00 37.50] 12.50 0 100.00
x
Tdk Beker ja (n=12)
Menentukan | g 53 | 16.67 | 58.33| 8.33 | 8.33 |100.00
yg diundang
Menghadiri | o o0 | o5 06 | 41.67] 16.67 0 100,00
undangan
Gotong ryng| 16.67 25.00 50. 00 8.33 0 100,00
Pengajian 33.33 25.00 16.67| 25.00 0 1006.00
Arisan 33.33 58. 33 8.33 0 0 100.00
Sumber Data Primer, 1995

Keterangan

* : diwaki
bekerj

11

a di pab

oleh orang tua

rik

{ibu)

responden wanita yang
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Lampiran 6. Distribusi Persentase Rumah Tangga Menurut
Keterlibatan Suvami/Isteri Dalam Pengambil-
an Keputusan Pada Bidang Pembentukan dan
Pembinaan Keluarga Berdasarkan Status Pe-—
ker jaan di Desa Bojongmanggu, Tahun 1995

Status Pe - Keputusan Bersama
g?gjaan dan Isteri Suami |Jumlah

angd . Sendiri Isteri| Ber-— Suami |Sendiri|{(n=20)
Pengambilan ) )

Pominan| sama |Dominan
Keputusan
Bekerja {n =8)
Jumlah Anak g 0 87.50] 12.50 100.00
Pisiplin 12.50 | 12.50 | 75.00 0 100.00
Anak
Pembagian 50.00 | 12.50 | 37.50 0 100.00
Tugas
Pendidikan G 75. 00 12.50 12.50 (100.00
X

Tdk Bekerija (n=12)
Jumlah Anak 33 0 86.67 | 25.00 100.00
Disiplin 8.33 | 16.67 | 66.67| 8.33 100.00
Anak
Pembagian | 52 33 | s8.33 | 25.00] 8.33 0 100.00
Tugas
Pendidikan 16.67 £8. 33 16.67 0 8.33 [100.00

Sumber

Keterangan

*

Data Primer,

diwakili
bekerja di

1985

oleh orang tua (ibu) responden wanita yang

pabrik



